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ABSTRAK

Wulandari Ramadhani : Analisis Kemampuan Literasi Sains Murid
melalui Pembelajaran dengan Problem
Based Learning di MAN 2 Padang

Kemampuan literasi sains murid fase F di MAN 2 Padang masih tergolong
rendah. Kondisi ini terlihat dari partisipasi aktif murid dalam diskusi pemecahan
masalah masih rendah, kemampuan mengaitkan konsep sains dengan
permasalahan nyata masih terbatas, serta penerapan model Problem Based
Learning yang belum di dukung oleh media pembelajaran yang optimal. Oleh
karena itu, diperlukan integrasi media PowerPoint ke dalam sintaks PBL untuk
mengakomodasi gaya belajar, mendorong keterlibatan aktif murid, dan melatih
kemampuan berpikir ilimiah yang termasuk dari kompetensi literasi sains.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi experiment dengan

rancangan posttest only control design. Populasi penelitian adalah seluruh murid
fase F lanjutan peminatan [IPA MAN 2 Padang. Sampel penelitian terdiri kelas
XIIL. FA 1 sebagai kelas kontrol dan XII. FA 2 sebagai kelas eksperimen.
Instrumen penelitian berupa tes kemampuan literasi sains berbentuk soal pilihan
ganda sebanyak 18 butir yang telah diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
dan daya pembeda. Data dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro -Wilk,
uji homogenitas Levene, dan uji hipotesis Mann Whitneyy.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kemampuan literasi

sains murid pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Rata-
rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 81,0 sedangkan kelas kontrol sebesar
68,1. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,000 &It; 0,05; sehingga
dapat di simpulkan bahwa bahwa kemampuan literasi sains murid melalui
pembelajaran dengan Problem Based Learning di MAN 2 Padang tergolong baik.
Kata kunci: Problem Based Learning, kemampuan literasi sains, bioteknologi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek penting dalam perkembangan suatu negara
karena menjadi dasar pembangunan sumber daya manusia yang memiliki peran
strategis dalam membentuk kualitas generasi penerus bangsa. Firahma (2025)
mengungkapkan bahwa pendidikan saat ini dikenal dengan era pembelajaran abad
ke-21 atau era industri 4.0 yang ditandai dengan kemajuan pesat di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi. Salah satu kemampuan yang dibutuhkan di abad 21
adalah literasi sains (Aprita, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa literasi sains
memiliki peran penting dalam mewujudkan pendidikan yang responsif terhadap
tuntutan era industri 4.0 sekaligus membentuk generasi penerus bangsa yang
kompeten dan adaptif.

Kemampuan literasi sains membantu mengaitkan pemahaman murid
terhadap fenomena alam atau aktivitas manusia dengan konsep yang dipelajari di
sekolah (Adawiyah & Widi Wisudawati, 2017). Murid tidak hanya memahami teori
ilmiah, tetapi juga dapat mengaplikasikan pengetahuan untuk menyelesaikan suatu
masalah serta membuat keputusan yang berdasarkan data (Bramastia, 2024).
Penerapan pengetahuan secara kontekstual ini menjadi kunci utama dalam
mengembangkan kemampuan literasi sains dan analitis murid.

Aspek penilaian kemampuan literasi sains mencakup empat aspek utama
yaitu; konteks, konten, kompetensi, dan identitas sains. Berdasarkan hasil PISA

(2023), hanya 34% murid Indonesia mencapai level 2 atau lebih tinggi dalam sains,



sedangkan rata-rata OECD mencapai 76%. Hasil ini mengindikasikan bahwa
capaian yang diperoleh murid di Indonesia masih belum sesuai dengan yang
diharapkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan murid baru
sampai pada kemampuan mengingat dan mengenali pengetahuan ilmiah
berdasarkan fakta sederhana tetapi belum mampu untuk mengungkapkan dan
menghubungkan berbagai topik sains, apalagi mengaplikasikan konsep-konsep
yang kompleks dan abstrak di dalam kehidupan sehari-hari (Supriwardi et al.,
2021). Rendahnya capaian literasi sains tersebut mencerminkan permasalahan
sistemik dalam pembelajaran sains di Indonesia yang masih berorientasi pada
penguasaan pengetahuan hafalan daripada pengembangan aspek sains yang sesuai
standar PISA.

Proses pembelajaran yang lebih memfokuskan aspek teoritis tanpa
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari mengakibatkan murid kesulitan dalam
memahami materi dan berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir logis,
sistematis, dan rasional mereka (Fuadi et al., 2020; Permanasari, 2016). Selain itu,
literasi sains di Indonesia masih didominasi oleh pembelajaran yang berbantuan
buku teks dan berpusat pada guru dengan metode ceramah, sehingga kurang
memberikan kesempatan bagi murid untuk belajar secara langsung melalui
pengalaman praktis (Kristyowati & Purwanto, 2019; Aisah & Sulistri, 2018).
Keterbatasan dalam keterampilan penalaran dan pemecahan masalah serta
kurangnya latihan dalam menyelesaikan soal-soal kontekstual yang membutuhkan
argumentasi dan kreativitas turut memperburuk capaian literasi sains (Tomovic ef

al., 2017; Fanani, 2018). Berbagai permasalahan tersebut menunjukkan bahwa



pembelajaran sains di Indonesia memerlukan perubahan paradigma yang lebih
menekankan pada pendekatan kontekstual, partisipasi aktif murid, dan
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk meningkatkan literasi
sains secara menyeluruh.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru Biologi
MAN 2 Padang yaitu Bapak Dedia Roni, S.Si, pada tanggal 10 Oktober 2025,
diketahui bahwa model Problem Based Learning sudah diterapkan, namun masih
belum optimal. Hal ini juga terlihat dari data nilai Penilaian Tengah Semester murid
fase F MAN 2 Padang, dimana rata-rata keseluruhan kelas masih berada di bawah
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 80, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Penilaian Tengah Semester Fase F Lanjutan MAN 2 Padang

No Fase F Lanjutan Nilai Rata-rata KKTP
1. XITFA 1 73,4

2. XITFA 2 73,0

3. XITFA 3 72,3

4. XII FA 4 71,8 80
5. XITFA S 84,6

6. XITFA 6 83,1

7. XITFA 7 82,3

Belum optimalnya penerapan PBL ini terlihat dari beberapa kondisi saat
observasi di kelas. partisipasi aktif murid dalam diskusi pemecahan masalah masih
rendah, kualitas pertanyaan dan solusi yang diajukan masih pada level kognitif
rendah, serta kemampuan murid dalam mengaitkan masalah dengan konsep ilmiah
masih terbatas. Hasil observasi juga terlihat bahwa tidak semua murid menunjukkan
keterlibatan yang sama dalam diskusi dan penyelesaian masalah. Terlihat dari
hanya beberapa murid yang aktif dalam mengajukan pertanyaan yang mendalam

terkait materi dan memberikan solusi terhadap permasalahan dalam pembelajaran.



Kondisi tersebut diperkuat oleh keberagaman gaya belajar murid yang
menjadi tantangan dalam pelaksanaan PBL. Data angket menunjukkan bahwa
34,21% memiliki preferensi gaya belajar auditori, 26,32% menyukai pembelajaran
melalui pengamatan visual, 18,42% lebih efektif dengan mempraktikkan langsung,
7,89% memilih membaca sebagai cara belajar utama, dan 13,16% lainnya memiliki
preferensi belajar yang beragam. Meskipun preferensi auditori memiliki persentase
tertinggi, sebanyak 50% murid masih mengalami kesulitan memahami materi. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran PBL yang dilaksanakan belum sepenuhnya
didukung oleh media pembelajaran yang mampu mengakomodasi berbagai
preferensi gaya belajar secara bersamaan, sehingga sebagian murid masih
cenderung pasif dan belum terdorong untuk berpikir kritis serta mengajukan
pertanyaan.

Kemampuan literasi sains murid fase F MAN 2 Padang terindikasi masih
rendah. Hal ini terlihat dari beberapa indikator yang ditemukan saat observasi,
diantaranya murid belum mampu mengajukan pertanyaan ilmiah yang mendalam
terkait permasalahan biologi, kesulitan dalam menganalisis dan mengaitkan konsep
sains dengan permasalahan nyata, serta belum mampu menafsirkan data untuk
menyusun solusi secara ilmiah. Padahal ketiga hal tersebut merupakan bagian dari
kompetensi literasi sains yang seharusnya dikuasai murid (PISA, 2023). Kondisi ini
diperparah dengan belum pernah dilakukannya penilaian atau evaluasi formal yang
khusus mengukur kemampuan literasi sains murid di MAN 2 Padang, sehingga

kemampuan literasi sains murid belum diketahui secara terukur.



Berbagai permasalahan tersebut menunjukkan bahwa dibutuhkan
penggunaan media pembelajaran yang tidak hanya mengakomodasi keragaman
gaya belajar, tetapi juga mampu mendorong partisipasi aktif murid dalam
pemecahan masalah. Meskipun media PowerPoint telah digunakan dalam
pembelajaran, penggunaannya belum diintegrasikan secara optimal ke dalam
sintaks PBL sehingga belum mampu mefasilitasi murid untuk terlibat aktif dalam
setiap tahapan pemecahan masalah. Oleh karena itu, diperlukan integrasi
PowerPoint secara terstruktur ke dalam sintaks PBL karna mampu mengakomodasi
keragaman gaya belajar melalui tampilan visual dan interaktif, mendorong
keterlibatan aktif murid dalam setiap tahapan pemecahan masalah, sekaligus
melatih kemampuan berpikir ilmiah yang merupakan inti dari kompetensi literasi
sains.. Hal ini diperkuat oleh hasil angket menunjukkan bahwa 94,74% murid
menyatakan media pembelajaran perlu digunakan dalam proses belajar, dengan
86,84% setuju bahwa PowerPoint sangat penting dalam pembelajaran dan 78,95%
tertarik belajar biologi menggunakan PowerPoint sebagai media pendukung
pembelajaran berbantuan masalah. Selain itu, 57,89% murid lebih tertarik membaca
materi melalui smartphone atau tablet PC dibandingkan buku teks, yang
mencerminkan preferensi terhadap media pembelajaran digital dan interaktif.

PowerPoint sebagai media pendukung model pembelajaran Problem Based
Learning tidak hanya menampilkan materi, melainkan dapat mengintegrasikan
masalah kontekstual secara visual dan interaktif sehingga dapat memfasilitasi
pengembangan kemampuan literasi sains, mendorong rasa ingin tahu, melatih

kemampuan bertanya, dan membimbing murid dalam proses pemecahan masalah



ilmiah secara sistematis. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Selvia et al. (2024)
bahwa pembelajaran berbantuan masalah dengan menggunakan media PowerPoint
membantu murid untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
kemandirian literasi pembelajaran. Murid dapat memecahkan masalah dan mencari
solusi secara mandiri untuk masalah tersebut. Penerapan model Problem Based
Learning berbantuan media PowerPoint menggabungkan pendekatan pemecahan
masalah yang interaktif dan kontekstual, sehingga dapat merangsang minat,
meningkatkan motivasi, dan mengembangkan literasi sains murid secara bersamaan
(Setyorini & Susanti, 2022).

Penggunaan media pembelajaran yang interaktif seperti PowerPoint juga
dapat meningkatkan literasi sains murid karena memiliki keunggulan signifikan
dalam  menumbuhkembangkan keterampilan pemecahan masalah dan
meningkatkan hasil belajar murid (Harahap et al., 2025; Sugiarto, 2021).
Penggunaan PowerPoint dalam model PBL juga meningkatkan konsentrasi murid
dan mengurangi gangguan eksternal, sehingga mendukung kualitas pembelajaran
yang lebih optimal (Atikah et al., 2023). Murid menjadi lebih fokus dalam
menganalisis masalah dan mencari solusi ketika informasi disajikan secara visual
dan terstruktur. Integrasi ini memfasilitasi murid untuk tidak hanya memahami
konsep sains secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan
tersebut dalam menyelesaikan permasalahan nyata yang relevan dengan kehidupan

mereka.



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Kemampuan Literasi Sains Murid melalui Pembelajaran

dengan Problem Based Learning di MAN 2 Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut.
1. Model Problem Based Learning yang diterapkan di MAN 2 Padang belum
didukung oleh penggunaan media PowerPoint secara optimal.
2. Keragaman gaya belajar murid belum terakomodasi secara maksimal.
3. Kemampuan literasi sains murid fase F MAN 2 Padang belum diketahui secara

terukur.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada analisis

kemampuan literasi sains murid melalui pembelajaran dengan Problem Based

Learning di MAN 2 Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dari penelitian ini
yaitu bagaimana kemampuan literasi sains murid melalui pembelajaran dengan

Problem Based Learning di MAN 2 Padang?



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis kemampuan
literasi sains murid melalui pembelajaran dengan Problem Based Learning di MAN

2 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi guru, dapat mendorong inovasi dan kreasi dalam menerapkan model atau
metode pembelajaran yang menarik sehingga mampu meningkatkan literasi
sains murid.

2. Bagi sekolah, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas
proses pembelajaran di sekolah khususnya dalam kemampuan literasi sains.

3. Bagi Murid, dapat meningkatkan kemampuan literasi sains dan mendorong
partisipasi aktif dalam proses pemecahan masalah melalui pembelajaran yang
lebih menarik.

4. Bagi pihak lain, sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya yang
sama dan relevan dengan penelitian ini.

5. Bagi penulis, menambah wawasan dan informasi dari hasil penelitian ini dapat
diterapkan dalam memaksimalkan proses pembelajaran ketika menjadi

pendidik.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan literasi sains murid melalui pembelajaran dengan Problem Based
Learning tergolong baik. Hasil uji hipotesis menggunakan uji mann whitneyy
menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga
hipotesis penelitian diterima. Rata-rata kemampuan literasi sains kelas eksperimen
(81,0) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (68,1), dengan selisih rata-rata
sebesar 12,9 poin.

Penerapan model Problem Based Learning berbantuan PowerPoint
memungkinkan murid telibat secara aktif dalam tahapan PBL. Sehingga
memberikan kesempatan kepada murid untuk melatih kemampuan literasi sains
secara langsung. Kondisi ini berbeda dengan pembelajaran PBL konvensional pada
kelas kontrol yang belum didukung oleh media interaktif, sehingga keterlibatan

murid dalam proses pembelajaran belum optimal.

B. Saran

1. Bagi Guru Biologi
Guru disarankan untuk menerapkan model Problem Based Learning
berbantuan PowerPoint secara konsisten dalam kegiatan pembelajaran, agar
murid terbiasa melakukan tahapan sains secara lengkap dan mandiri.

2. Bagi Sekolah
Sekolah disarankan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran

dengan menyediakan media PowerPoint yang sistematis serta memfasilitasi
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sarana dan prasarana agar pembelajaran biologi dapat berjalan lebih optimal.
Bagi Murid

Murid diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan menerapkan model Problem Based Learning secara optimal, sehingga
kemampuan literasi sains yang dimiliki dapat berkembang secara
berkelanjutan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan model Problem
Based Learning berbantuan PowerPoint pada materi biologi lainnya atau

pendidikan yang berbeda.
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